




2.1 Komunikasi Antar Budaya 
Komunikasi Antarbudaya didefinisikan sebagai situasi komunikasi antara 
individu-individu atau kelompok yang memiliki asal-usul bahasa dan budaya yang 
berbeda. Ini berasal dari definisi dasar berikut: komunikasi adalah hubungan aktif 
yang dibangun antara orang melalui bahasa, dan sarana antarbudaya bahwa 
hubungan komunikatif adalah antara orang-orang dari budaya yang berbeda, di 
mana budaya merupakan manifestasi terstruktur perilaku manusia dalam 
kehidupan sosial dalam nasional spesifik dan konteks lokal, misalnya politik, 
linguistik, ekonomi, kelembagaan, dan profesional.  
Defenisi komunikasi antarbudaya menurut Stella Ting-Toomey adalah 
Intercultural communication is defined as the symbolic exchange process whereby 
individuals from two (or more) different cultural communities negotiate shared 
meanings in an interactive situation (Stella Ting Toomey, 1999:16).  
Komunikasi antarbudaya didefinisikan sebagai proses pertukaran simbolis 
dimana individu dari dua (atau lebih) komunitas budaya yang berbeda 
menegosiasikan makna bersama dalam situasi interaktif. Ada yang menarik dari 
defenisi Ting-Toomey di atas, bahwa komunikasi antarbudaya memerlukan empat 
unsur yakni dua orang (atau dua kelompok), dari budaya yang berbeda, dalam 
interaksi, dan yang menegosiasikan makna umum. Unsur yang keempat 
menggarisbawahi pentingnya tidak hanya mencoba berkomunikasi tetapi juga 
untuk memahami, hal ini terasa lebih sulit dan rumit.  
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Sedangkan Definisi komunikasi antarbudaya menurut Gudykuns adalah 
Intercultural communication involves communication between people from 
different cultures (William B. Gudykunst, 2003:1). Komunikasi Antarbudaya 
melibatkan komunikasi antara orang-orang dari budaya yang berbeda. Larry A. 
Samovar menggambarkan situasi komunikasi antarbudaya adalah Intercultural 
communication occurs whenever a person from one culture sends a message to be 
processed by a person from a different culture (William B. Gudykunst, 2009:20). 
Komunikasi Antarbudaya terjadi setiap kali seseorang dari satu budaya 
mengirimkan pesan untuk diproses oleh orang dari budaya yang berbeda.  
Selanjutnya Komunikasi Antarbudaya menurut Applegate and Sypher 
dalam Gudykunst bahwa “budaya mendefinisikan logika komunikasi dan bahwa 
budaya yang berbeda menekankan tujuan yang berbeda dan cara untuk mencapai 
tujuan tersebut (William B. Gudykunst, 20013:6). 
Dalam Prinsip komunikasi yang dikemukakan Deddy Mulyana 
menyatakan bahwa semakin mirip latarbelakang sosial-budaya semakin efektiflah 
komunikasi (Deddy Mulyana, 2004:107). Sementara dua budaya yang berbeda 
membawa begitu banyak perbedaan, berbeda nilai, norma, sikap, perilaku, dan 
banyak hal lainnya. Sehingga wajarlah kalau dikatakan semakin besar perbedaan 
semakin susah untuk menciptakan komunikasi efektif.  
Dengan belajar memahami komunikasi antarbudaya berarti memahami 
realitas budaya yang berpengaruh dan berperan dalam komunikasi. Seseorang 
dapat melihat bahwa proses perhatian komunikasi dan kebudayaan yang terletak 
pada variasi langkah dan cara berkomunikasi yang melintasi komunitas atau 
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kelompok manusia. Fokus perhatian studi komunikasi dan kebudayaan juga 
meliputi bagaimana menjajaki makna, pola-pola tindakan, juga tentang bagaimana 
makna dan pola-pola itu diartikulasikan ke dalam sebuah kelompok sosial, 
kelompok budaya, kelompok politik, proses pendidikan, bahkan lingkungan 
teknologi yang melibatkan interaksi manusia (Alo Liliweri, 2004:10).  
Menurut Young Yun Kim, asumsi yang mendasari batasan tentang 
komunikasi antarbudaya adalah bahwa individu-individu yang memiliki budaya 
yang sama pada umumnya berbagi kesamaan-kesamaan dalam keseluruhan latar 
belakang pengalaman mereka daripada orang yang berasal dari budaya yang 
berbeda (Young Yun Kim, 2000). Jadi komunikasi antarbudaya merujuk pada 
fenomena komunikasi dimana partisipan yang berbeda latar belakang kultural 
menjalin kontak satu sama lain secara langsung maupun tidak langsung. Ketika 
komunikasi antarbudaya mempersyaratkan dan berkaitan dengan kesamaan-
kesamaan dan perbedaan-perbedaan kultural antara pihakpihak yang terlibat maka 
karakteristik-karakteristik kultural dari para partisipan bukan merupakan fokus 
studi. Titik perhatian dari komunikasi antarbudaya adalah proses komunikasi 
antara individu dengan individu dan kelompok dengan kelompok. 
Karakteristik yang tercipta di dalam pertemuan dua budaya. Menurut 
Stella Ting-Toomey, ada beberapa karakteristik komunikasi antar budaya: 
Karakteristik pertama, pertukaran simbolis, mengacu pada penggunaan simbol-
simbol verbal dan nonverbal antara minimal dua individu untuk mencapai makna 
bersama. The characteristik kedua, proses, mengacu pada sifat saling bergantung 
dari pertemuan antarbudaya. Setelah dua orang asing melakukan kontak budaya 
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dan berusaha untuk berkomunikasi, mereka masuk ke dalam suatu hubungan 
saling bergantung. Selanjutnya, komunikasi antarbudaya adalah proses ireversibel 
karena penerima dapat membentuk kesan yang berbeda bahkan dalam hal pesan 
berulang-ulang bersamaan. Karakteristik ketiga, komunitas budaya yang berbeda, 
didefinisikan sebagai konsep yang luas. Sebuah komunitas budaya mengacu pada 
sekelompok individu berinteraksi dalam senuah unit dibatasi yang menegakkan 
seperangkat tradisi berbagi dan cara hidup. Karakteristik keempat, 
menegosiasikan makna bersama, mengacu pada tujuan umum dari setiap 
pertemuan komunikasi antarbudaya. Dalam negosiasi bisnis antarbudaya atau 
hubungan romantis antarbudaya, tingkat pertama perhatian kita adalah bahwa ada 
keinginan pesan yang disampaikan bisa dipahami. Karakteristik terakhir, situasi 
interaktif, mengacu pada adegan interaksi pertemuan diadik. Sebuah adegan 
interaktif antara dua individu yang saling memberi dan menerima (Stella Ting 
Toomey, 1999:17-20).  
Untuk lebih melengkapi karakteristik di atas Stella Ting Toomey 
mengemukakan Lima Asumsi Utama dalam Komunikasi Antabudaya yakni:  
1. Intercultural communication involves varying degrees of cutural group 
membership differences : (Komunikasi Antarbudaya melibatkan berbagai 
tingkat perbedaan keanggotaan kelompok budaya) 
2. Intercultural communication involves the simultaneous encoding and 
decoding of verbal and nonverbal messages in the exchange process. 




3. Many intercultural Communication encounters involve wellmeaning 
clashes.  
4.  Intercultural communication always takes place in a context.  
5. Intercultural communication always takes place in embedded systems 
(Stella Ting Toomey, 1999:21).  
Komunikasi Antarbudaya melibatkan berbagai tingkat perbe-daan 
keanggotaan kelompok budaya. Komunikasi Antarbudaya melibatkan penyandian 
simultan dan menerjemahkan pesan verbal dan nonverbal dalam proses pertukaran 
makna. Banyak komunikasi antarbudaya melibatkan pertemuan makna yang 
berbeda atau bertolak belakang. Komunikasi Antarbudaya selalu terjadi dalam 
konteks. Komunikasi Antarbudaya selalu terjadi dalam sistem yang tertanam 
secara dalam.  
Asumsi fundamental juga dikemukakan oleh James Neuliep bahwa selama 
terjadi komunikasi antarbudaya, pesan yang dikirim kadang-kadang bukan pesan 
yang diterima oleh komunikan. Berikut asumsi fundamental dalam komunikasi 
antarbudaya yakni: 
1. Asumsi pertama : “During intercultural communication,the message 
sent is usually not the message received”. Selama komunikasi 
antarbudaya, pesan terkirim biasanya bukan pesan yang diterima. 
Setiap kali orang-orang dari budaya yang berbeda datang bersama-
sama dan terjadi pertukaran pesan, mereka membawa budaya berupa 
berbagai macam pemikiran, nilainilai, emosi, dan perilaku yang 
mengakar dan dibudidayakan.  
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2. Asumsi kedua : Intercultural communication is primarily a nonverbal 
act between people. Komunikasi Antarbudaya pada dasarnya 
merupakan suatu tindakan nonverbal antara orang-orang. Dibalik 
komunikasi verbal, komunikasi non verbal menjadi penguat 
komunikasi.  
3. Asumsi Ketiga :  Intercultural communication necessarily involves a 
clash of communicator style. Komunikasi Antarbudaya harus 
melibatkan pertemuan berbagai gaya komunikator. Di Amerika 
Serikat, kepandaian berbicara adalah komoditas yang sangat dihargai. 
Orang-orang rutin dievaluasi dari pidato mereka. Namun diam-yaitu, 
mengetahui kapan tidak berbicara-adalah prasyarat mendasar untuk 
linguistik dan kompetensi suatu budaya.  
4. Asumsi Keempat :  Intercultural communication is a group 
phenomenon experienced by individuals. Komunikasi Antarbudaya 
adalah fenomena kelompok yang dialami oleh individu. Setiap kali 
berinteraksi dengan orang dari budaya yang berbeda yang dibawa 
adalah asumsi dan penampilan dari orang lain. Interaksi spesifik 
berupa lisan dan pesan nonverbal yang dipertukarkan biasanya 
disesuaikan berdasarkan asumsi-asumsi dan penampilan tersebut.  
5. Asumsi kelima : Intercultural communication is a cycle of stress and 
adaptation. Komunikasi Antarbudaya adalah siklus stres dan adaptasi. 
Ketika seseorang datang bersama-sama dengan orang dari budaya yang 
berbeda, akan muncul perasaan tidak pasti, khawatir, dan cemas. 
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Perasaan seperti itu mengakibatkan stres. Oleh karena itu komunikasi 
antarbudaya, kadang-kadang mendatangkan stress (Stella Ting 
Toomey, 1999:24).  
Komunikasi antarbudaya dalam prakteknya, tidak hanya mendatangkan 
stres, ketidakpastian, juga menimbulkan kesalah-pahaman dan konflik. Fred Jandt 
& Dolores Tanno dalan Iben Jensen membenarkan hal tersebut menurutnya 
komunikasi Antarbudaya biasanya berhubungan dengan kesalahpahaman dan 
konflik - meskipun sebagian besar dari semua komunikasi antarbudaya adalah 
tanpa masalah. 
Kesalahpahaman dan konflik kadang terjadi bila seseorang tidak mengenal 
identitas budayanya. Berikut beberapa teori Identitas komunikasi menurut Hect 
dalam William Gudykunts yakni: “ Identities have individual, social, and 
communal properties; 2) Identities are both enduring and changing; 3) Identities 
are affective, cognitive, behavioral, and spiritual; 4) Identities have both content 
and relationship levels of interpretation; 5) Identities involve both subjektive and 
ascribed meanings; 6) Identities are codes that are expressed conversations and 
define membership in communities;7) Identities have semantic properties that are 
expressed in core symbols, meaning, and labels; 8) Identities prescribe modes of 
appropriate and effective communication” (William B. Gudykunst, 20013:17). 
Identitas meiliki sifat individu, sosial, dan komunal. Identitas dua orang 
yang berbeda budaya bertahan dan juga berubah. Sifat afektif, kognitif, perilaku, 
dan spiritual juga melekat pada identitas. Dua hal di dalamnya yakni isi dan 
tingkat hubungan interpretasi. Identitas melibatkan dua makna subjektive dan 
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objektive serta menampilkan kode yang menyatakan percakapan dan menentukan 
keanggotaan dalam masyarakat; Selanjutnya, juga memiliki sifat semantik yang 
dinyatakan dalam inti simbol, makna, dan label; Dengan memahami Identitas 
pribadi menjadi satu resep dalam model komunikasi yang tepat dan efektif 
2.2 Pengertian Kebudayaan dan Kebudayaan Nasional Indonesia 
Budaya secara harfiah berasal dari Bahasa Latin yaitu Colere yang 
memiliki arti mengerjakan tanah, mengolah, memelihara ladang (menurut 
Soerjanto Poespowardojo 1993). Selain itu Budaya atau kebudayaan berasal dari 
bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak 
dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi 
dan akal manusia. Adapun menurut istilah Kebudayaan merupakan suatu yang 
agung dan mahal, tentu saja karena ia tercipta dari hasil rasa, karya, karsa,dan 
cipta manusia yang kesemuanya merupakan sifat yang hanya ada pada 
manusia.Tak ada mahluk lain yang memiliki anugrah itu sehingga ia merupakan 
sesuatuyang agung dan mahal 
Menurut Koentjaraningrat budaya adalah keseluruhan sistem gagasan 
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan miliki diri manusia dengan cara belajar.  Bila dicermati pandangan 
masyarakat Indonesia tentang kebudayaan Indonesia, ada dua kelompok 
pandangan. 
1. Kelompok pertama yang mengatakan kebudayaan Nasional Indonesia 
belum jelas, yang ada baru unsur pendukungnya yaitu kebudayaan etnik 
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dan kebudayaan asing. Kebudayaan Indonesia itu sendiri sedang dalam 
proses pencarian 
2. Kelompok kedua yang mengatakan mengatakan Kebudayaan Nasional 
Indonesia sudah ada. pendukung kelompok ketiga ini antara lain adalah 
Sastrosupono. Sastrosupono. Sastrosupono. Sastrosupono mencontohkan, 
Pancasila, bahasa Indonesia, undang-undang dasar 1945, moderenisasi dan 
pembangunan (1982:68-72). 
Adanya pandangan yang mengatakan Kebudayaan Nasional Indonesia 
belum ada atau sedang dalam proses mencari, boleh jadi akibat:(1) tidak jelasnya 
konsep kebudayaan yang dianut dan pahami. (2) akibat pemahaman mereka 
tentang kebudayaan hanya misalnya sebatas seni, apakah itu seni sastra, tari, 
drama, musik, patung, lukis dan sebagainya. Mereka tidak memahami bahwa 
iptek, juga adalah produk manusia, dan ini termasuk ke dalam kebudayaan. 
2.2.1 Jenis-jenis Kebudayaan 
1. Berdasarkan Jenisnya, Kebudayaan dapat dibagi menjadi 3 macam Antara Lain: 
a. Hidup-kebatinan manusia, yaitu sesuatu yang menimbulkan tertib 
damainya hidup masyarakat dengan adat-istiadatnya,pemerintahan negeri, 
agama atau ilmu kebatinan 
b. Angan-angan manusia, yaitu sesuatu yang dapat menimbulkan keluhuran 
bahasa, kesusasteraan dan kesusilaan. 
c. Kepandaian manusia, yaitu sesuatu yang menimbulkan macam-macam 
kepandaian tentang perusahaan tanah, perniagaan, kerajinan, pelayaran, 
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hubungan lalu-lintas, kesenian yang berjenis-jenis; semuanya bersifat 
indah (Dewantara; 1994:87). 
2. Kebudayaan berdasarkan wujudnya, Menurut  J.J. Hoenigman dalam 
(Dewantara; 1994:89), wujud kebudayaan dibedakan menjadi tiga,yaitu: 
a. Gagasan (Wujud ideal) 
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk 
kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan 
sebagainya yang sifatnya abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud 
kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala atau di alam pemikiran warga 
masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan gagasan mereka itu 
dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam 
karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakat 
tersebut. 
b. Aktivitas (tindakan) 
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola 
dari manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut 
dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas 
manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul 
dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat 
tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dan 
dapat diamati dan didokumentasikan. 
c. Artefak (karya) 
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Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari 
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa 
benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan 
didokumentasikan. Sifatnya paling konkret diantara ketiga wujud 
kebudayaan. 
Dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat, antara wujud kebudayaan 
yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain. Sebagai contoh: 
wujud kebudayaan ideal mengatur dan memberi arah kepada tindakan (aktivitas) 
dan karya (artefak) manusia.  Berdasarkan wujudnya tersebut, kebudayaan dapat 
digolongkanatas dua komponen utama (Bakker, 1999:64).: 
1. Kebudayaan material 
Kebudayaan material adalah kebudayaan yang mengacu pada semua 
ciptaan masyarakat yang nyata, konkret. Contoh kebudayaan material ini 
adalah temuan-temuan yang dihasilkan dari suatu penggalian arkeologi: 
mangkuk tanah liat, perhisalan, senjata, dan seterusnya. Kebudayaan material 
juga mencakup barang-barang, seperti televisi, pesawat terbang, stadion 
olahraga, pakaian, gedung pencakar langit, dan mesin cuci. 
 
2. Kebudayaan nonmaterial 
Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang diwariskan 
dari generasi ke generasi, misalnya dongeng, cerita rakyat, dan lagu atau tarian 
tradisional. 
3. Kebudayaan secara umum dapat dibagi menjadi dua macam yaitu : 
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a) Kebudayaan Daerah  
Kebudayaan Daerah adalah kebudayaan dalam wilayah atau daerah 
tertentu yang diwariskan secara turun temurun oleh generasi terdahulu pada 
generasi berikutnya pada ruang lingkup daerah tersebut. Budaya daerah ini 
muncul saat penduduk suatu daerah telah memiliki pola pikir dan kehidupan 
sosial yang sama sehingga itu menjadi suatu kebiasaan yang membedakan 
mereka dengan penduduk – penduduk yang lain. Budaya daerah mulai terlihat 
berkembang di Indonesia pada zaman kerajaan – kerajaan terdahulu. Hal itu 
dapat dilihat dari cara hidup dan interaksi sosial yang dilakukan masing-
masing masyarakat kerajaan di Indonesia yang berbeda satu sama lain Dari 
pola kegiatan ekonomi kebudayaan daerah dikelompokan beberapa macam 
yaitu: 
1) Kebudayaan Pemburu dan Peramu. Kelompok kebudayaan pemburu 
dan peramu ini pada masa sekarang hampir tidak ada. Kelompok ini 
sekarang tinggal di daerah-daerah terpencil saja. 
2) Kebudayaan Peternak. Kelompok kebudayaan peternak/kebudayaan 
berpindah-pindah banyak dijumpai di daerah padang rumput. 
3) Kebudayaan Peladang. Kelompok kebudayaan peladang ini hidup di 
daerah hutan rimba. Mereka menebang pohon-pohon, membakar 
ranting, daun-daun dan dahan yang ditebang. Setelah bersih lalu 
ditanami berbagai macam tanaman pangan. Setelah dua atua tiga kali 




4) Kebudayaan Nelayan. Kelompok kebudayaan nelayan ini hidup di 
sepanjang pantai. Desa-desa nelayan umumnya terdapat di daerah 
muara sungai atau teluk. Kebudayaan nelayan ditandai kemampuan 
teknologi pembuatan kapal, pengetahuan cara-cara berlayar di laut, 
pembagian kerja nelayan laut. 
5) Kebudayaan Petani Pedesaan. Kelompok kebudayaan petani pedesaan 
ini menduduki bagian terbesar di dunia. Masyarakat petani ini 
merupakan kesatuan ekonomi, sosial budaya dan administratif yang 
besar. Sikap hidup gotong royong mewarnai kebudayaan petani 
pedesaan. 
b) Kebudayaan Nasional  
Kebudayaan Nasional adalah gabungan dari budaya daerah yang ada di 
Negara tersebut. Itu dimaksudkan budaya daerah yang mengalami asimilasi 
dan akulturasi dengan dareah lain di suatu Negara akan terus tumbuh dan 
berkembang menjadi kebiasaan-kebiasaan dari Negara tersebut. Misalkan 
daerah satu dengan yang lain memang berbeda, tetapi jika dapat menyatukan 
perbedaan tersebut maka akan terjadi budaya nasional yang kuat yang bisa 
berlaku di semua daerah di Negara tersebut walaupun tidak semuanya dan 
juga tidak mengesampingkan budaya daerah tersebut. Contohnya Pancasila 
sebagai dasar negara, Bahasa Indonesia dan Lagu Kebangsaan yang 
dicetuskan dalam Sumpah Pemuda 12 Oktober 1928 yang diikuti oleh seluruh 
pemuda berbagai daerah di Indonesia yang membulatkan tekad untuk 
menyatukan Indonesia dengan menyamakan pola pikir bahwa Indonesia 
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memang berbeda budaya tiap daerahnya tetapi tetap dalam satu kesatuan 
Indonesia Raya dalam semboyan “bhineka tunggal ika” (Bakker, 1999:74). 
2.3 Televisi Sebagai Media Massa  
Begitu banyak jenis media komunikasi massa mulai dari  surat kabar, 
majalah, buku, radio, film, televisi dan lain sebagainya. Diantara jenis media 
komunikasi massa tersebut yang paling efektif adalah televisi. Televisi berasal 
dari dua kata yang berbeda asalnya, yaitu tele (bahasa Yunanni) yang berarti jauh, 
dan visi (videre – bahasa Latin) berarti penglihatan. Dengan demikian televisi 
yang dalam bahasa inggrisnya television diartikan dengan melihat jauh. Melihat 
jauh disini diartikan dengan, gambar dan ssuara yang diproduksi disuatu tempat 
(studio televisi) dapat dilihat dari tempat “lain” melalui sebuah perangkat 
penerima (J.B Wahyudi, 1986: 49). 
Prinsip televisi ditemukan oleh Paul Nipkow dari jerman pada tahun1884, 
namun baru tahun 1928 Vlandimir Zworkyn (Amerika Serikat) menemukan 
tabung kamera atau iconoscope yang bisa menangkap dan mengirim gambar dari 
bentuk gambar optis kedalam sinyal elektronis untuk selanjutnya diperkuat dan 
ditompangkan kedalam gelombang radio. Zworkyn dengan bantuan Philo 
Farnsworth berhasil menciptakan pesaawat televisi pertama yang dipertunjukan 
kepada umum pada pertemuan World’s Fair pada tahun 1939. Perang dunia ke-2 
sempat menghentikan perkembangan televisi. Namun setelah perang usai, 
teknologi baru yang telah disempurnakan selama perang, berhasil mendorong 
kemajuan televisi. Kamera televisi baru tidak lagi membutuhkan banyak cahaya 
sehingga para pengisi acara di studio tidak lagi kepanasan. Selain itu, layar 
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televisi sudah menjadi lebih besar terdapat lebih banyak program yang tersedia 
dan sejumlah stasiun televisi lokal mulai membentuk jaringan. Masa depan 
televisi mulai terlihat menjanjikan (Wawan Kuswandi, 1996: 12).   
Televisi  sebagai salah satu bentuk media massa memiliki ciri dan sifat 
yang berbeda dengan media massa lainnya, bahkan antara sesama media 
penyiaran, misal radio dan televisi, terdapat berbagai perbedaan sifat. Media 
massa televisi meskipun sama dengan radio dan film sebagai media massa 
elektronik, tetapi mempunyai mempunyai ciri dan sifat yang berbeda, terlebih lagi 
dengan media massa cetak seperti surat kabar dan majalah. Media dapat dibaca 
kapan saja tetapi televisi dan radio hanya dapat dilihat sekilas dan tiddak dapat 
diulang  (Morissan, 2004: 6). 
Media massa televisi tidak bisa dipungkiri mempunyai keunggulan dalam 
menyampaikan pesan ke public (dalam Wawan Kuswandi, 1996: 8) Menurut 
Skomis dalm bukunya “Television and Society: An Incuest and Agenda” (1965), 
dibandingkan dengan media massa lainnya (radio, surat kabar, majalah, buku, dan 
sebagainya), televisi tampaknya mempunyai sifat yang istimewa. . Televisi 
merupakan gabungan dari media dengar dan gambar yang bisa bersifat politis, 
bisa juga bersifat informatif, hiburan dan pendidikan, atau bahkan gabungan 
gabungan dari ketiga unsur tersebut. Tv menciptakan suasana tertentu, yaitu para 
pemirsanya dapat melihat dengan duduk santai tanpa kesengajaan untuk 
menyaksikannya. Penyampaian pesan seolah-olah langsung antara komunikator 
dan komunikan. Informasi yang disampaikan oleh televisi, akan mudah 
dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terlihat secara visual 
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Televisi sebagai komunikasi massa dapat dijelaskan (dalam Wawan 
Kuswandi, Komunikasi Massa: 1996: 16) Komunikasi massa media televisi ialah 
proses komunikasi antara komunikator dengan komunikan (massa) melalui sebuah 
sarana, yaitu televisi. Komunikasi massa media televisi bersifat periodik. Dalam 
komunikasi massa media tersebut, lembaga penyelenggara komunikasi bukan 
secara perorangan, melainkan melibatkan banyak orang dengan organisasi yang 
kompleks serta pembiayaan yang besar. Karena media televisi bersifat 
“transitory” (hanya meneruskan) maka pesan-pesan yang disampaikan melalui 
media massa tersebut, hanya dapat didengar dan dilihat secara sekilas. Pesan-
pesan di televisi bukan hanya didengar, tetapi juga dapat dilihat dalam gambar 
yang bergerak (audio visual)  (JB. Wahyudi, 1986: 56).   
Memasukkan paradigma Lasswell dalam komunikasi massa media televisi, 
secara tegas memperlihatkan bahwa dalam setiap pesan yang disampaikan 
televisi, tentu saja mempunyai tujuan khalayak sasaran serta akan mengakibatkan 
umpan balik, baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi media komunikasi televisi daopat 
mempengaruhi perubahan dalam kehidupan manusia. Masyarakat harus bisa 
menerima konsekuensi atas kebutuhannya untuk mendapatkan informasi atau 
hanya untuk mencari hiburan setelah beraktivitas sehari-hari. Namun perlu 
diperketat untuk isi pesan yang disampaikan melalui pihak yang berwenang agar 
tidak terjadi perubahan yang negatif pada pemirsa. 
Perkembangan teknologi komunikasi telah melahirkan masyarakat yang 
makin besar tuntutannya akan hak untuk mengetahui dan hak untuk mendapatkan 
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informasi. Informasi telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat dan telah menjadi 
komoditas penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, penyiaran 
media massa mempunyai peranan penting untuk mendapatkan informasi (J.B. 
Wahyudi, 1986: 58). 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 
Tentang Penyiaran pada Bab 1 Pasal 1 poin 2 yang dimaksud penyiaran adalah 
kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran dan/atau sarana 
transmisi di darat, dilaut atau diantariksa dengan menggunakan spektrum 
frekuensi radio melalui udara, kabel, dan /atau media lainnya untuk dapat diterima 
secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima 
siaran.  
Dan pada Bab 1 Pasal 1 poin 4 dijelaskan penyiaran televisi adalah media 
komunikasi massa dengar dan pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi 
dalam bentuk suara atau gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, 
berupa program yang teratur dan berkesinambungan. 
 Perkembangan siaran telelevisi diawali munculnya penemuan Paul 
Nipkow. Pada tahun 1883, pada saat Telegraph dan Telephone, mulai 
dipergunakan orang dengan prinsip kata-kata diubah menjadi signal dan 
selanjutnya signal diubah lagi menjadi kata-kata melalui kabel secara elektris, 
maka pada saat itu Paul Nipkow, seorang mahasiswa jerman di Berlin 
menemukan prinsip gambar kecil yang dibentuk oleh elemen-elemen secara 
teratur. Pada tahun 1884 Paul Nipkow menyempurnakan alat penemuanya 
didalam bentuk lingkaran nipkow atau jantra nipkow dan kemudian para ahli 
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mengembangkan alat tersebut sehingga menghasilkan siaran televisi (J.B. 
Wahyudi, 1986: 58). 
Sejarah penggunaan frekuensi Siaran TV di Indonesia dimulai dengan 
penggunaan saluran VHF oleh TVRI pada tahun 1962. Sejaksaat itu sampai 
sekitar tahun 1990-an, TVRI menjadi sebagai satu-satunya penyelenggara Siaran 
TV di Indonesia dengan jangkauanwilayah siaran hampir mencapai 80% wilayah 
Indonesia. Terdapatsekitar 400 pemancar TVRI di seluruh wilayah Indonesia yang 
menggunakan frekuensi VHF Sehingga penggunaan kanal VHF relatifcukup padat 
di Indonesia.Sejak tahun 1987, TVRI mulai berencana untuk beralih ke 
saluranUHF. Asumsi yang digunakan TVRI saat itu adalah dibutuhkan satu 
sampai dengan dua saluran UHF untuk menyediakan layanan sejumlah program 
nasional di seluruh wilayah Indonesia tersebut.  
Dimulai tahun 1990-an, secara perlahan Pemerintah Departemen 
Penerangan memberikan izin penyelenggaraan kepada penyelenggara TV Swasta. 
Pada saat itu Direktorat Jenderal Radio, TV dan Film-Departemen Penerangan 
(Ditjen RTF-Deppen)bekerjasama dengan JICA (Japan Indonesia Cooperation 
Agency) membuat Master Plan Frekuensi TV UHF untuk 7 program nasional (5 
program TV swasta nasional dan 2 programa TVRI).  
Dalam penyiaran media massa radio ataupun televisi biasanya terdiri dari 
beberapa orang-orang atau tim. Mulai dari orang-orang  administrasi, orang-orang 
teknis dan orang-orang penyiaran. Pada dasarnya dalam sebuah penyiaran agar 
pesan dapat tersampaikan  ke pemirsa terdapat tiga unsur utama yaitu studio 
televisi, transmisi, dan pesawat televisi (J.B. Wahyudi, 1986: 58).  
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Siaran televisi dapat terlaksana untuk menyampaikan pesan dengan proses 
seperti pada gambar dibawah ini:  






Sumber : J.B Wahyudi, 1986: 47 
Bertindak sebagai Komunikator dan sekaligus sebagai Sumber Informasi 
adalah pihak penyelenggara Siaran. Idea/Isi Pesan komunikator diproduksi 
dengan dan disiarkan melalui Stasiun Televisi (studio dan transmisi) dan 
selanjutnya isi pesan (hasil produksi) dapat dilihat oleh Komunikan melalui 
Pesawat Televisi (receiver). Isi Pesan itu bertujuan untuk mengubah sikap dan 
perilaku atau mempengaruhi komunikan (J.B Wahyudi, 1986: 47). 
Penyiaran pada dasarnya merupakan kemajuan teknologi yang dihasilkan 
manusia pada saat kurang efektifnya menciptakan atau menerima pesan terutama 
ke orang banyak sekaligus (massa) untuk berkomunikasi. Dalam teori media dan 
masyarakat massa Barran & Davis (2000) misalnya dikatakan bahwa media 
memililki sejumlah asumsi untuk membentuk masyarakat, yakni (Muhammad 
Mufid, 2005:19) : 
1. Media massa (tak terkecuali penyiaran) memiliki efek yang berbahaya 




















pada masa 1920-an, penyiaran dikendalikan oleh pemerintah, walaupun 
ternyata kebijakan ini justru berdampak buruk di Jerman dengan 
digunakannya penyiaran untuk propaganda Nazi. 
2. Media masssa memiliki kekuatan untuk mempengaruhi pola pikir rata-rata 
audiennya. Bahkan pada asumsi berikutnya dalam teori ini dikatakan 
bahwa ketika pola pikir seseorang sudah terpengaruh oleh media, maka 
semakin lama pengaruh tersebut semakin besar. 
 Rata-rata orang yang terpengaruh oleh media, dikarenakan mereka 
mengalami keterputusan dengan institusi sosial yang sebelumnya justru 
melindungi dari efek negatif media. Relevan dengan hal tersebut John Dewey, 
seorang pemikir pendidikan, misalnya pernah berkata bahwa efek negatif media 
dapat disaring melalui pendidikan. 
2.3.1 Unsur-Unsur Pesan Komunikasi Massa 
Komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang 
menyampaikan pesan kepada orang lain tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya 
bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek 
.unsur-unsur ini bisa juga disebut komponen atau elemen komunikasi (Hafied 
Cangara, 2008;22-24).  
1. Sumber, Semua peristiwa komunikasi akan melinatkan sumber sebagai 
pembuat atau pengirim ineormasi. Dalam komunikasi antarmanusia, 
sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk 
kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut 
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pengirim, komunikator atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, 
sender, atau encoder. 
2. Pesan, Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu 
yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan 
dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa 
berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. 
Dalam bahasa inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata massage, 
content atau informasi . 
3. Media, Media adalah alat sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada beberapa pakar psikologi 
memandang bahwa dalam komunikasi antarmanusia, media yang paling 
dominan dalam berkomunikasi adalah pancaindra manusia seperti mata 
dan teliga. Pesan-pesan yang diterima pancaindra selanjutnya diproses 
dalam pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya 
terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan. Akan tetapi, media 
yang dimaksud dalam buku ini, ialah media yang digolongan atas empat 
macam, yakni: Media antarpribadi, untuk hubungan perorang 
(antarpribadi) media yang tepat digunakan ialah kurir /utusan, surat, dan 
telpon. Media kelompok, Dalam aktivitasa komunikasi yang melibatkan 
khlayak lebih dari 15 orang, maka media komunikasi yang banyak 
digunakan adalah media kelompok, misalnya, rapat, seminar, dan 
konperensi. Rapat biasanya digunakan untuk membicarakan hal-hal 
penting yang dihadapi oleh suatu organisasi. Seminar adalah media 
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komunikasi kelompok yang biasa dihadiri 150 orang. Konferensi adalah 
media komunikasi yang dihadiri oleh anggota dan pengurus dari 
organisasi tertentu. Ada juga orang dari luar organisasi, tapi biasanya 
dalam status peninjau. Media publik, kalau khalayak lebih dari 200-an 
orang, maka media komunikasi yang digunakan biasanya disebut media 
publik. Misalnya rapat akbar, rapat raksasa dan semacamnya. Media 
massa, jika khalayak tersebar tanpa diketahui di mana mereka berada, 
maka biasanya digunakan media massa. Media massa adalah alat yang 
digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak 
(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti 
surat kabar, film, radio, dan televisi (Hafied Cangara, 2008;123-126). 
4. Penerima, Penerima adalah  pihak yang menjadi sasaran pesan yang 
dikirim oleh sumber.  Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa 
dalam bentuk kelempok, partai atau negara. Penerima biasa disebut 
dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, sasaran, komunikan, 
atau dalam bahasa Inggris disebut audience ataureceiver. Dalam proses 
komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat 
karena adanya sumber. Tidak adanya penerima jika tidak ada sumber. 
Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena dialah 
yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima 
oleh penerima, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang sering 
kali menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan, atau saluran. 
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5. Pengaruh atau efek, Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa 
yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan 
sesudah menerima pesan. Pengaruh ini biisa terjadi pada pengetahuan, 
sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, pengaruh bisa juga 
diartikan perubahan atau pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang 
sebagai akibat penerimaan pesan (Hafied Cangara, 2008;22-27). 
2.4 Pemahaman Tentang Analisi Isi 
Analisis isi (Content Analysis) adalah tekhnik penelitian untuk membuat 
inferensi – inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih data dengan 
memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi 
komunikasi. Logika dasar dalam komunikasi, bahwa setiap komunikasi selalu 
berisi pesan dalam sinyal komunikasinya itu, baik berupa verbal maupun 
nonverbal. Sejauh ini, makna komuniaksi menjadi amat dominan dalam setiap 
peristiwa komunikasi. 
Sebenarnya analisis isi komunikasi amat tua umurnya, setua umur 
manusia. Namun, panggunaan teknik ini diintoduksikan di bawah nama analisis 
isi (content analysis) dalam metode penelitian tidak setua umur penggunaan 
istilah tersebut. Tuanya umur penggunaan analisis isi dalam praktik kehiudupan 
menusia terjadi karena sejak ada manusia di dunia, manusia saling menganalisis 
makna komunikasi yang dilakukan antara satu dengan lainnya. Gagasan untuk 
menjadikan analisis isi sebagai teknik penelitian justru muncul dari orang seperti 
Bernard Berelson (1959). Ia telah menaruh banyak perhatian pada analisis isi 
(Krippendorff, 2004:13).  
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Berelson mendefinisikan analisis isi dengan: content anlysis is a research 
technique for the objective, systematic, and quantitative description of the 
manifest content of communication. Tekanan Berelson adalah menjadikan analisis 
isi sebagai teknik penelitian yang objektif, sistematis, dan deskripsi kuantitatif 
dari apa yang tampak dalam komunikasi. Kendatipun banyak kritik yang dapat 
kita sampaikan pada definisi Berlson sehubungan perkembangan analisis isi 
sampai hari ini, namun catatan mengenai objektif dan sistematik dalam 
menganalisis isi komunikasi yang tampak dalam komunikasi, menjadi amat 
penting utnuk dibicarakan saat ini. 
Analisis isi dapat di pergunakan pada teknik kuantitatif maupun kualitatif, 
tergantung pada sisi mana peneliti memanfaatkannya. Dalam penelitian kualitatif, 
Analisis Isi ditekankan pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi komunikasi 
secara kualitatif, pada bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca 
simbol-simbol, memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi. 
Walaupun analisis isi pada awalnya berkembang dengan metode 
kuantitatif. Namun, belakangan berkembang juga analisis isi yang menggunakan 
metode kulalitatif. Menurut Krippendorff, setidak-tidaknya ada 4 (empat) jenis 
analisis isi yang menggunakan pendekatan kualitatif. Pertama adalah analisis 
wacana (discourse analysis), secara sederhana analisis wacana mencoba 
memberikan pemaknaan lebih dari sekedar kata/frase atau kumpulan kata/frase 
yang ditulis oleh pengarang. Analisis wacana fokus pada bagaimana fenomena-
fenomena partikular dimunculkan oleh pengarang teks. Salah satu penelitian yang 
pernah dilakukan dengan menggunakan analisis wacana adalah karya Van Dijk 
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(1991) yang mencoba mempelajari bagaimana pers mengungkap masalah rasisme; 
kemunculan kaum mioritas, menjelaskan konflik antar etnis, dan mengumpulkan 
data tentang pemberian stereotipe (penilaian buruk kepada suatu kelompok). 
Selain penelitian itu juga terdapat penelitian tentang program berita dan dialog di 
TV Amerika Serikat yang memunculkan tetang fenomena partikular. Yaitu visi 
ideologi ekonomi Amerika Serikat (Krippendorff, 2004:14).  
Dari penjelasan dan contoh yang diberikan oleh Krippendorff, kita dapat 
mengambil simpulan bahwa analisis wacana adalah pendekatan yang mencoba 
mengungkapkan nilai-nilai (values) yang berkembang dalam pemikiran si 
pembuat teks (dalam hal ini pers) untuk memberikan informasi atau wawasan 
tentang sesuatu hal yang prinsipil yang disampaikan secara tidak langsung 
(explicit). 
Kedua adalah analisis retorika (rhetorical analysis). Analisis retorika 
berfokus kepada bagaimana pesan itu disampaikan serta dampak (langsung 
ataupun jangka panjang) yang dirasakan oleh para penerima pesan atau audiens. 
Peneliti yang menggunkan pendekatan ini harus mengidientifikasi elemen-elemen 
struktural, seperti; ungkapan, gaya argumentasi, serta gestur dsan penekanan 
dalam pidato. Diantara banyak penelitian analisis retorika, salah satunya 
adalah Kathleen Hall Jamieson’s book Packaging the Presidency (1984). Dalam 
buku itu dijelaskan tentang analisis retorika terhadap pidato-pidato presiden 
Amerika Serikat  (Krippendorff, 2004:16).  
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Dari penjabaran itu, kita dapat mengetahui bahwa analisis retorika 
berupaya untuk mencari aspek-aspek yang berpotensi untuk memengaruhi sikap 
audiens dari penyampaian langsung (pidato, ceramah, dll). 
Ketiga adalah analisis isi etnografis (ethnographic content analysis). 
Analisis ini dimunculkan oleh Altheide (1987). Walaupun terkesan sangat 
kualitiatif-antropologis, pendekatan ini tidak menghindari cara yang bersifat 
kuantitatif namun malah mendukung penghitungan data dari analisis isi dengan 
tulisan. Pendekatan ini dikerjakan dengan deskripsi narasi memfokuskan pada 
situasi yang berkembang, setting/kondisi, gaya, gambar, makna, dan gagasan 
penting agar dikenali/dipahami oleh aktor atau pembicara secara kompleks 
(Krippendorff, 2004:17) 
Keempat adalah analisis percakapan (conversation analysis). analisis ini 
dkerjakan diawali dengan merekam percakapan dengan setting dan tujuan yang 
biasa/umum. Selanjutnya hasil rekaman itu di analisa lebih dalam menjadi 
konstruksi kolaboratif. Analisis ini digeluti pertama akali oleh Harvey Sack 
(1974) yang menganalisis tentang lawakan (jokes) yang mengkonsturksi 
kolaborasi dari  komunikator dengan judul History 17 (Krippendorff, 2004:17). 
Walaupun dapat dilihat bahwa analisis isi dapat terdiri dari dua pendekatan 
yaitu kuantitatif dan kulaitatif, namun Krippendorff menyarankan untuk tidak 
mendikotomikan diantara keduanya. Menurutnya, memisahkan keduanya adalah 
sebuah kesalahan. Secara eksplisit dan objektif penelitian ini memproses data 
dengan pengkodingan dan menghitungnya, cara ini popular di dalam pendekatan 
kuantitatif. Namun jangan lupa, kita juga menganalisis konteks yang ini 
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merupakan tradisi kualitiatif. Dengan begitu, analisis isi adalah jenis penelitian 
yang dapat menggunakan  pendekatan mix-method. 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
analisis isi yang bersifat kuantitatif. Analisis isi dapat digunakan untuk 
menganalisis semua bentuk isi komunikasi. Analisis isi (content analysis) adalah 
penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi 
tertulis atau tercetak dalam media massa. Pelopor analisis isi adalah Harold D. 
Lasswell, yang memelopori teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang atau 
pesan secara sistematis, kemudian diberi interpretasi (Sofa, 2008). Barelson 
(1952:18) menyebutkan bahwa Analisis Isi adalah suatu teknik penelitian yang 
dilakukan secara objektif, sistematis dan deskripsi kuantitatif dari isi komunikasi 
yang tampak (manifest) (Eriyanto, 2011:15)  
Dalam penelitian dengan menggunakan metode analisis isi juga diperlukan 
beberapa prosedur dasar dalam membuat rancangan penelitian. Berikut adalah 
prosedur dasar pembuatan rancangan penelitian dan pelaksanaan studi analisis isi 
yang terdiri atas 6 tahapan langkah, yaitu:  
1. Merumuskan pertanyaan penelitian dan hipotesisnya 
2. Melakukan sampling terhadap sumber – sumber data yang telah dipilih 
3. Pembuatan kategori yang dipergunakan dalam analisis 
4. Pendataan suatu sample dokumen yang telah dipilih dan melakukan 
pengkodean 




6. Interpretasi/penafsiran data yang diperoleh 
  Metode deskriptif dapat diartikan melukiskan variabel demi variabel, satu 
demi satu (Jalaludin, 2005:22). Analisis isi kuantitatif dapat didefinisikan sebagai 
suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran 
karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi (Eriyanto. 2011:15). 
 
